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“Sesungguhnya bersama kesukaran ada keringanan” 
(Q.S Al-Insyirah : 6) 
 
“If you can't make it good, at least make it look good” 
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“Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving” 
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Kasus pada putusan Mahkamah Agung Nomor: 1692 K/Pid.Sus/2014 
adalah kasus korupsi Boyke Priyono, direktur Perusahaan Daerah Waluya (PD 
Waluya) Kota Sukabumi yang menerima tawaran investasi proyek tanpa prosedur, 
dasar proposal, dan ijin yang benar dari Badan Pengawas PD Waluya serta tanpa 
perjanjian tertulis kedua belah pihak menimbulkan kerugian besar. Perbuatan 
tersebut dijatuhi putusan bebas oleh Hakim Pengadilan Negeri Bandung. Setelah 
diajukan kasasi oleh Penuntut Umum, Hakim Mahkamah Agung menyatakan 
terdakwa terbukti melakukan tindak pidana korupsi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah pengajuan Kasasi Penuntut Umum dengan alasan Judex Factie 
telah salah dalam menerapkan hukum pembuktian dalam korupsi sudah sesuai 
dengan ketentuan Pasal 253 KUHAP dan apakah alasan Hakim Mahkamah Agung 
dalam mengabulkan Permohonan Kasasi Penuntut Umum sudah sesuai dengan 
ketentuan KUHAP. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum doktrinal 
bersifat preskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kasus. Sumber 
bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan bahan hukum 
sekunder, dengan teknis analisis bahan hukum menggunakan metode silogisme 
dan interpretasi dengan menggunakan pola berpikir deduktif. 
Hasil penelitian menunjukkan kesalahan penerapan hukum pembuktian 
Majelis Hakim Pengadilan Negeri Bandung sebagai alasan Kasasi Penuntut 
Umum terhadap putusan bebas perkara korupsi sudah sesuai dengan ketentuan 
Pasal 253 ayat (1) KUHAP. Alasan Hakim Mahkamah Agung dalam memeriksa 
dan memutus Kasasi Penuntut Umum dengan dasar kesalahan penerapan hukum 
pembuktian Majelis Hakim Pengadilan Negeri Bandung sudah sesuai dengan 
ketentuan KUHAP terutama Pasal 256 jo Pasal 193 ayat (1). 
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Cases reviewed in the Supreme Court Verdict Number 1692 
K/Pid.Sus/2014 is a corruption case by Boyke Priyono, as the director of the 
Regional Company Waluya (PD Waluya) of Sukabumi, who accept the offer of 
investment projects without the correct procedure, a clear proposal, permission 
from the Supervisory Board and without the written agreement of both parties that 
cause large losses. The act was sentenced acquittal by Bandung Distrct Court’s 
Judge. After a cassation filed by The Prosecutor, The Supreme Court’s Judge 
declared The Defendant guilty of corruption. This study aims to find out whether 
the submission of Prosecutor’s cassation by reason Judex factie been wrong in 
applying the rule of evidence in corruption are in accordance with Article 253 
Code of Criminal Procedure and whether the reasons Supreme Court’s Judge 
granted the application of Prosecutor’s cassation is in conformity with the 
provisions of the Code of Criminal Procedure. 
The research method used is prescriptive doctrinal legal research. The 
approach used is a case approach. The law material source used included 
primary and secondary law materials, while the technical analysis of law 
materials using methods syllogism and interpretation, with a reasoning deduction. 
The results showed misapplication of the rules of evidence by Judges of 
the Bandung District Court as the reason for Prosecutor's Cassation against the 
acquittal in corruption cases is in accordance with Article 253 paragraph (1) 
Code of Criminal Procedure. The reason of the Supreme Court’s Judge in 
examining and deciding Prosecutor’s Cassation on the basis of misapplication of 
rules of evidence by The Judges of the Bandung District Court against the 
acquittal of corruption cases is in accordance with Code of Criminal Procedure, 
particularly Article 256 jo Article 193 paragraph (1). 
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